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Tulisan ini membahas sebuah trilogi Y .B. Mangunwijayayang terdiri dari tiga novel, yaitu Roro Mendut,
Genduk Duku, dan Lusi Lindri. Trilogi ini melukiskan peristiwa pada masa kejayaan sampai dengan
kejatuhan Kergjaan Mataram. Novel Roro Mendut (pemerintahan Sultan Agung Hanyokrokusumo), novel
Genduk Duku (pemerintahan Sultan Agung Hanyokrokusumo), dan novel Lusi Lindri (pemerintahan
Amangkurat 1).

Analisisterhadap trilogi ini dimaksudkan untuk menemukan (1) persamaan struktur, (2) perkembangan
struktur, dan (3) gagasan yang terkandung dalam trilogi. Karenatrilogi merupakan karya sastra yang
menggunakan bahasa sebagai medianya, metode yang dipilih ialah pendekatan semiotik menurut teori
Ferdinand de Saussure, yang menganggap bahasa sebagai sistem tanda. Dengan pemilihan metode semiotika
dan anggapan bahwa karya sastra memiliki sifat otonom, diterapkan teori sintaksis naratif (Greimas), teori
semantik naratif (Todorov), dan teori isotopi (Greimas).

Hasil analisis membuktikan bahwa ketiga novel itu memiliki keutuhan sebagai sebuah trilogi, baik dari
unsur sintaksis naratif maupun semantik naratif. Di samping itu, masing-masing novel secaratematis
memiliki perkembangan gagasan. Pokok permasalahan novel Roro Mendut bersifat individual (konflik
pribadi antara Roro Mendut dan Tumenggung Wiroguno). Pokok permasalahan novel Genduk Duku

mel ukiskan penderitaan Genduk Duku, yang dapat dianggap sebagai metafor kaum kecil yang tidak
berdaya). Pokok permasalahan novel Lusi Lindri mencerminkan idealisme Lusi Lindri terhadap situasi dan
kondis sekitarnya.

...... The following passage is aimed to get know about the three ideology (Trilogy) that isfound in the
novelsof Y.B. Mangunwijayas. These 3 novels are Roro Mendut, Genduk Duku, and Lusi Lindri. The
Trilogy in these 3 novelsillustrate the events which occured during the golden era of Mataram until the age
of its collapse. The events happened during the goverment of Sultan Agung Hanyokrokusumo are ilustrated
in Roro Mendut and Genduk Duku, meanwhile Lusi Lindri ilustrates the events during the government of
Amangkurat 1.

The study of these 3 novelsis meant to analyze (1) its structural similaritiesits, (2) its development as well
as, (3) Trilogy ideas. As Trilogy is aliterature uses alanguage as a media semiotic approach is then used as
the method (semiotic approach by Ferdinand de Saussure), in any case, semiotic approach regards a
language a sign system. As semiotic method is picked out as the method, and as the literature creations have
an otonom character, the theory of narrative syntax (Greimas), the theory narrative semantic (Todorov), and
the theory of isotopi (Greimas) are then applied.

The last analyses indicate that these 3 novels have awhole criteriaas a Trilogy either in the syntax narrative
element or semiotic narrative, besides each novel systematically has developing ideas. Conflict in Roro
Mendut has an individual character (conflict between Roro Mendut and Tumenggung Wiroguno)
meanwhile, the main point in Genduk Duku describes the pain that Genduk Duku experiances, thisis
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regarded a methapor of little people who is hopeless. The main point in Lusi Lindri isfocused on her ideal
towards the situations and conditions around.



